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Dp��µ�ì� Pì�¨¾«¾�� L�µ�¨Āµ�aµ
Psikologi lingkungan adalah studi tentang interaksi antara individu dan lingkungan fisik mereka. Fokus pada bagaimana 
lingkungan mempengaruhi perilaku, emosi, dan kesejahteraan manusia.

E«p³pµ KĀµc�

Lingkungan fisik
(ruang, cahaya, warna, tekstur)

Perilaku manusia
(adaptasi, preferensi, kebutuhan)

Interaksi dinamis
antara keduanya

Dampak
pada kesejahteraan psikologis

Contoh: Ruang dengan pencahayaan alami dan warna hangat meningkatkan mood dan produktivitas pengguna 
dibandingkan ruang dengan pencahayaan buatan dan warna dingin.
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Sejarah dan Perkembangan Psikologi 
Lingkungan

11960-an: Awal mula psikologi 
lingkungan sebagai disiplin ilmu

Fokus pada dampak lingkungan terhadap 
perilaku manusia 2 1970-an: Ekspansi penelitian

Studi tentang stress lingkungan dan adaptasi

31980-an: Integrasi dengan desain
Penerapan teori psikologi dalam praktik 
desain interior

4 1990-an-2000an: Pengembangan 
berkelanjutan

Penelitian tentang kesejahteraan dan kualitas 
hidup52010-an-Sekarang: Era modern

Fokus pada desain berkelanjutan dan well-
being holistik

Integrasi teknologi dan psikologi lingkungan
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Teori Utama dalam Psikologi Lingkungan

1

Tp¾ä� Søäpìì jaµ Ajaáøaì� (LaĨaäĀì & 
F¾«¨³aµ)
Lingkungan yang menantau dapat menyebabkan 
stress. Manusia beradaptasi melalui coping 
mechanisms.

Contoh: Ruang kerja yang bising menyebabkan stress, 
solusi: akustik yang baik.

2

Tp¾ä� A��¾äjaµcp (G�bì¾µ)
Lingkungan menawarkan peluang (affordances) untuk 
tindakan tertentu.

Contoh: Kursi yang nyaman "mengundang" untuk duduk 
dan beristirahat.

3

Tp¾ä� Rpìø¾äaø�� (Kaá«aµ & Kaá«aµ)
Lingkungan alami memiliki efek pemulihan pada 
kognitif dan emosi.

Contoh: Ruang dengan elemen alam (tanaman, air) 
meningkatkan fokus dan mengurangi kelelahan mental.

4

Tp¾ä� K¾µøä¾« L�µ�¨Āµ�aµ
Kemampuan mengontrol lingkungan meningkatkan 
kepuasan dan kesejahteraan.

Contoh: Pengguna dapat mengatur pencahayaan, suhu, 
dan ventilasi sesuai preferensi.
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Pengaruh Cahaya dalam Desain Interior

1

Cahaya Alami
Meningkatkan mood dan 
produktivitas

Mengatur ritme sirkadian (jam 
biologis)

Mengurangi kelelahan mata

Contoh: Kantor dengan jendela 
besar dan akses cahaya alami 
menunjukkan peningkatan 
produktivitas 15-25%

2

Cahaya Buatan
Suhu warna hangat (2700K-
3000K): Menciptakan suasana 
nyaman, cocok untuk ruang 
istirahat

Suhu warna netral (4000K-
4100K): Cocok untuk ruang 
kerja dan belajar

Suhu warna dingin (5000K+): 
Meningkatkan kewaspadaan, 
cocok untuk area medis

3

Prinsip Desain
Kombinasi cahaya alami dan 
buatan

Pencahayaan berlapis 
(ambient, task, accent)

Hindari silau dan kontras 
cahaya yang ekstrem

Pertimbangkan kebutuhan 
pengguna dan aktivitas ruang
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Psikologi Warna dalam Desain Interior

1

Warna Hangat
Merah: Energi, passion, stimulasi (gunakan dengan 
hati-hati, dapat meningkatkan stress)

Oranye: Kehangatan, keramahan, kreativitas

Kuning: Optimisme, energi, kebahagiaan

Cocok untuk: Ruang sosial, dapur, ruang kreatif

2

Warna Dingin
Biru: Ketenangan, kepercayaan, produktivitas

Hijau: Kesegaran, keseimbangan, penyembuhan

Ungu: Kreativitas, kemewahan, ketenangan

Cocok untuk: Kamar tidur, ruang kerja, ruang meditasi

3

Warna Netral
Abu-abu, cokelat, beige: Keseimbangan, stabilitas, 
fleksibilitas

Cocok untuk: Ruang transisi, background untuk elemen 
lain

4

Contoh Aplikasi
Rumah sakit: Warna hijau dan biru untuk efek 
menenangkan

Kantor kreatif: Kombinasi warna cerah untuk 
merangsang inovasi

Kamar tidur: Warna biru dan ungu untuk 
meningkatkan kualitas tidur

https://gamma.app/?utm_source=made-with-gamma


Pengaruh Tekstur dan Material dalam Psikologi 
Lingkungan

1

Tekstur Halus
Menciptakan kesan modern, bersih, dan elegan

Meningkatkan persepsi kemewahan dan 
kecanggihan

Contoh: Marmer, kaca, logam polished

Cocok untuk: Ruang formal, kantor modern, lobby

2

Tekstur Kasar
Menciptakan kehangatan, kenyamanan, dan 
keintiman

Meningkatkan koneksi dengan alam

Contoh: Batu alam, kayu, tekstil tebal

Cocok untuk: Ruang keluarga, kamar tidur, ruang 
santai

3

Pengaruh Psikologis Material
Kayu: Kehangatan, keamanan, koneksi alam

Batu: Stabilitas, kekuatan, keabadian

Logam: Modernitas, efisiensi, teknologi

Tekstil: Kenyamanan, kelembutan, kehangatan

4

Contoh Aplikasi
Rumah modern: Kombinasi kayu dan logam untuk 
keseimbangan

Spa dan wellness center: Material alami dan tekstur 
kasar untuk relaksasi

Kantor korporat: Material halus dan logam untuk 
profesionalisme
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Pengaruh Ruang dan Skala dalam Psikologi 
Lingkungan

RĀaµ� TpäbĀ¨a (Oápµ Sáacp)
Meningkatkan rasa kebebasan dan fleksibilitas

Mendorong kolaborasi dan komunikasi

Dapat mengurangi privasi dan meningkatkan 
distraksi

Contoh: Open office, ruang publik, plaza

RĀaµ� TpäøĀøĀá (Eµc«¾ìpj Sáacp)
Menciptakan keamanan, privasi, dan fokus

Dapat menimbulkan perasaan terkurung jika terlalu 
kecil

Cocok untuk konsentrasi dan pekerjaan detail

Contoh: Ruang pribadi, kantor tertutup, kamar tidur

S¨a«a RĀaµ�
Ruang tinggi: Meningkatkan kreativitas dan 
pemikiran abstrak

Ruang rendah: Meningkatkan fokus dan detail-
oriented thinking

Ruang proporsional: Menciptakan kenyamanan dan 
keseimbangan

C¾µø¾� Aá«�¨aì�
Kantor kreatif: Kombinasi open space dan private 
pods untuk fleksibilitas

Perpustakaan: Ruang tertutup untuk konsentrasi 
membaca

Galeri seni: Ruang tinggi untuk apresiasi karya seni
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E«p³pµ A«a³ ja«a³ Dpìa�µ Iµøpä�¾ä (B�¾á��«�c 
Dpì��µ)
Definisi Biophilic Design: Desain yang mengintegrasikan elemen alam untuk meningkatkan kesejahteraan manusia dan 
koneksi dengan alam.

Tanaman dan taman vertikal
Meningkatkan kualitas udara, 
mengurangi stress

Air dan fitur air
Menciptakan ketenangan, suara air 
yang menenangkan

Cahaya alami
Mengatur ritme sirkadian (jam 
biologis), meningkatkan mood

Material alami
Kayu, batu, tekstil alami untuk koneksi 
alam

Pemandangan alam
Jendela dengan pemandangan hijau 
meningkatkan kesejahteraan

Maµ�aaø Pì�¨¾«¾��ì:

Mengurangi stress dan kecemasan

Meningkatkan produktivitas dan kreativitas

Meningkatkan kualitas tidur

Meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan keseluruhan

C¾µø¾� Aá«�¨aì�:

Kantor dengan tanaman dan akses cahaya alami

Rumah sakit dengan taman dan pemandangan alam

Ruang kerja dengan dinding hijau dan air mancur
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Akustik dan Suara dalam Desain Interior

Pengaruh Suara pada 
Psikologi

Suara bising: Meningkatkan 
stress, mengurangi 
konsentrasi, mengganggu tidur

Suara tenang: Meningkatkan 
relaksasi, fokus, dan 
kesejahteraan

Suara alam: Suara air, burung, 
angin memiliki efek 
menenangkan

Strategi Akustik dalam 
Desain

Material penyerap suara: 
Karpet, tikar, panel akustik, 
tekstil tebal

Isolasi suara: Dinding berlapis, 
jendela berlapis, pintu kedap 
suara

Desain ruang: Bentuk dan 
ukuran ruang mempengaruhi 
akustik

Pemisahan zona: Memisahkan 
area bising dan tenang

Contoh Aplikasi
Kantor: Ruang meeting dengan 
akustik baik, area kerja dengan 
penyerap suara

Rumah sakit: Ruang pasien 
dengan isolasi suara untuk 
istirahat

Sekolah: Ruang kelas dengan 
akustik optimal untuk 
pembelajaran

Spa dan wellness: Ruang 
dengan suara alam atau musik 
latar yang menenangkan
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Ergonomi dan Kenyamanan Fisik dalam Desain 
Interior
Ilmu yang mempelajari interaksi antara manusia dan lingkungan kerja untuk meningkatkan kenyamanan dan efisiensi.

Elemen Ergonomi dalam 
Desain Interior

Furniture: Kursi ergonomis, 
meja dengan tinggi yang tepat, 
tempat tidur yang mendukung

Aksesibilitas: Tangga, pintu, 
dan ruang yang mudah 
diakses untuk semua orang

Pencahayaan: Pencahayaan 
yang cukup untuk mengurangi 
kelelahan mata

Ventilasi: Sirkulasi udara yang 
baik untuk kenyamanan termal

Dampak Psikologis 
Kenyamanan Fisik

Kenyamanan fisik 
meningkatkan kepuasan dan 
produktivitas

Ketidaknyamanan dapat 
menyebabkan stress dan 
penurunan performa

Desain ergonomis 
menunjukkan perhatian 
terhadap kesejahteraan 
pengguna

Contoh Aplikasi
Kantor: Kursi ergonomis, meja 
adjustable, pencahayaan 
optimal

Rumah: Furniture yang 
nyaman dan aksesibel untuk 
semua anggota keluarga

Rumah sakit: Tempat tidur 
ergonomis, aksesibilitas untuk 
pasien dengan mobilitas 
terbatas
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Psikologi Warna Lanjutan: Kombinasi dan 
Harmoni Warna

Teori Kombinasi Warna
Monokromatik: Satu warna dengan variasi tone dan shade, menciptakan harmoni dan keseimbangan

Analogus: Warna yang berdekatan di color wheel, menciptakan harmoni yang menenangkan

Komplementer: Warna yang berlawanan, menciptakan kontras dan energi

Triadic: Tiga warna yang merata di color wheel, menciptakan keseimbangan dan vibrancy

Psikologi Kombinasi
Kombinasi hangat + dingin: Keseimbangan energi dan ketenangan

Kombinasi cerah + gelap: Kontras visual yang menarik dan depth

Kombinasi saturasi tinggi + rendah: Fokus visual dan relaksasi

Contoh Aplikasi Praktis
Ruang kerja kreatif: Kombinasi triadic dengan warna cerah untuk stimulasi

Kamar tidur: Kombinasi monokromatik biru untuk ketenangan

Ruang keluarga: Kombinasi analogus dengan warna hangat untuk kehangatan

Kantor profesional: Kombinasi komplementer dengan saturasi rendah untuk profesionalisme
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Psikologi Ruang Sosial dan Privasi
Teori Proxemics (Edward Hall): Studi tentang penggunaan ruang dan jarak dalam komunikasi manusia.

Zona Jarak Sosial
Zona Intim (0-45 cm): Untuk 
orang terdekat, keluarga, 
pasangan

Zona Personal (45 cm - 1.2 
m): Untuk teman dan kolega 
dekat

Zona Sosial (1.2 - 3.6 m): 
Untuk interaksi sosial formal

Zona Publik (>3.6 m): Untuk 
presentasi dan acara publik

Implikasi Desain Interior
Ruang kerja: Jarak personal 
untuk kolaborasi, zona sosial 
untuk meeting

Rumah: Zona intim untuk 
kamar tidur, zona personal 
untuk ruang keluarga

Kantor terbuka: Perlu 
pemisahan visual untuk 
privasi personal

Ruang publik: Desain untuk 
zona publik dengan 
fleksibilitas

Contoh Aplikasi
Kantor: Cubicle dengan 
pembatas untuk privasi 
personal

Rumah: Ruang keluarga untuk 
zona personal, kamar tidur 
untuk zona intim

Kafe: Meja dengan jarak yang 
tepat untuk zona sosial

Perpustakaan: Ruang baca 
individual untuk privasi dan 
konsentrasi
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Studi Kasus: Aplikasi Psikologi Lingkungan 
dalam Desain Kantor Modern
Latar Belakang: Kantor modern memerlukan desain yang mendukung produktivitas, kolaborasi, dan kesejahteraan 
karyawan.

1

Ppµca�aĞaaµ
Jendela besar untuk cahaya alami

Pencahayaan buatan dengan suhu warna 4000K untuk fokus

Hasil: Peningkatan produktivitas 20%, pengurangan kelelahan mata

2

Waäµa
Dinding utama: Biru netral untuk ketenangan dan fokus

Aksen: Oranye dan hijau untuk kreativitas dan energi

Hasil: Peningkatan kepuasan karyawan, suasana kerja lebih positif

3

RĀaµ� jaµ Pä�ėaì�
Kombinasi open space dan private pods

Zona kolaborasi dengan meja tinggi

Zona fokus dengan cubicle dengan pembatas

Hasil: Fleksibilitas kerja, privasi yang cukup

4

E«p³pµ A«a³
Tanaman di berbagai sudut ruang

Taman vertikal di dinding

Hasil: Pengurangan stress, peningkatan kualitas udara

5

A¨Āìø�¨
Panel akustik di dinding dan langit-langit

Material penyerap suara di furniture

Hasil: Pengurangan kebisingan, peningkatan konsentrasi

Kesimpulan: Penerapan prinsip psikologi lingkungan menghasilkan ruang kerja yang lebih produktif, sehat, dan 
menyenangkan.
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Studi Kasus: Desain Rumah Sakit yang 
Mendukung Penyembuhan
Latar Belakang: Lingkungan rumah sakit mempengaruhi proses penyembuhan pasien. Desain yang baik dapat mengurangi 
stress dan mempercepat pemulihan.

Elemen Psikologi yang Diterapkan:

01

Warna dan Cahaya
Warna hijau dan biru di ruang 
pasien untuk efek menenangkan

Cahaya alami dari jendela besar

Pencahayaan buatan yang dapat 
disesuaikan

Hasil: Pengurangan anxiety, 
peningkatan kualitas tidur

02

Pemandangan Alam
Jendela dengan pemandangan 
taman atau alam

Tanaman di ruang tunggu dan 
koridor

Hasil: Efek restoratif, pengurangan 
stress pasien dan keluarga

03

Privasi dan Kontrol
Ruang pasien dengan pintu yang 
dapat ditutup

Kontrol atas pencahayaan dan suhu

Hasil: Peningkatan kepuasan pasien, 
rasa kontrol

04

Akustik
Isolasi suara untuk mengurangi kebisingan rumah sakit

Material penyerap suara di dinding dan langit-langit

Hasil: Istirahat yang lebih baik, pemulihan lebih cepat

05

Ergonomi
Furniture yang nyaman untuk pasien dan keluarga

Aksesibilitas untuk pasien dengan mobilitas terbatas

Hasil: Kenyamanan fisik, dukungan untuk keluarga

Kesimpulan: Desain rumah sakit yang mempertimbangkan psikologi lingkungan meningkatkan pengalaman pasien dan 
mempercepat proses penyembuhan.
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Tren Terkini dalam Psikologi Desain Interior

Wp««µpìì Dpì��µ
Fokus pada kesehatan fisik dan mental pengguna

Integrasi teknologi untuk monitoring kesejahteraan

Contoh: Ruang kerja dengan air purifier, pencahayaan yang mengatur ritme sirkadian

SĀìøa�µab«p Dpì��µ
Desain yang ramah lingkungan dan berkelanjutan

Material yang dapat didaur ulang dan non-toxic

Contoh: Furniture dari material daur ulang, cat non-toxic

B�¾á��«�c Dpì��µ
Integrasi elemen alam dalam desain urban

Vertical gardens, living walls, water features

Contoh: Kantor dengan dinding hijau dan taman indoor

F«pĝ�b«p jaµ Ajaáø�ėp Sáacpì
Ruang yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna

Furniture modular dan movable

Contoh: Ruang kerja dengan furniture yang dapat diatur ulang

Tp¨µ¾«¾�� jaµ Pì�¨¾«¾��
Integrasi smart technology untuk kenyamanan

Aplikasi untuk monitoring kesejahteraan

Contoh: Pencahayaan otomatis yang menyesuaikan dengan ritme sirkadian

Iµc«Āì�ėp Dpì��µ
Desain yang dapat diakses oleh semua orang

Pertimbangan untuk kebutuhan khusus

Contoh: Aksesibilitas untuk pengguna dengan mobilitas terbatas
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Kesimpulan dan Ringkasan Materi
Poin-Poin Utama:

1 Pì�¨¾«¾�� L�µ�¨Āµ�aµ aja«a� F¾µjaì� 
Dpìa�µ Iµøpä�¾ä

Memahami interaksi antara manusia dan 
lingkungan fisik

Desain yang baik mendukung kesejahteraan 
pengguna

2 E«p³pµ KĀµc� ja«a³ Dpìa�µ:
Cahaya: Mempengaruhi mood, produktivitas, dan 
ritme sirkadian

Warna: Memicu emosi dan perilaku tertentu

Ruang: Mempengaruhi perasaan kebebasan, 
privasi, dan kreativitas

Material dan Tekstur: Menciptakan koneksi 
emosional dengan lingkungan

Akustik: Mempengaruhi stress dan konsentrasi

Elemen Alam: Memiliki efek restoratif dan 
menenangkan

3 Aá«�¨aì� Päa¨ø�ì:
Setiap ruang memiliki kebutuhan psikologis yang 
berbeda

Desain harus disesuaikan dengan fungsi dan 
pengguna ruang

Kombinasi elemen menciptakan pengalaman 
yang holistik

4 Täpµ Maìa Dpáaµ:
Wellness design yang holistik

Sustainable dan eco-friendly design

Teknologi yang mendukung kesejahteraan

Inclusive design untuk semua orang

Pesan Akhir:

Desainer interior yang baik memahami bahwa desain bukan hanya tentang estetika, tetapi juga tentang menciptakan 
lingkungan yang mendukung kesejahteraan fisik dan mental pengguna.
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